BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan literature review dapat disimpulkan
bahwa:

Pertama, golongan senyawa yang terkandung pada daun merah tanaman
pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang mempunyai aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus meliputi flavonoid, fenol, triterpenoid,
steroid, saponin dan alkaloid.

Kedua, senyawa yang terkandung pada tanaman Syzygium sp. yang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) meliputi flavonoid, fenol,
saponin, alkaloid, terpenoid, tanin, dan eugenol.

Ketiga, tanaman yang Syzygium sp.. memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Methicillin Resistant Staphylococcus

aureus.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri daun merah tanaman
pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) terhadap bakteri yang lain ataupun
jamur lain.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai isolasi senyawa
aktif yang lebih spesifik dari tanaman Syzygium sp.. yang memiliki potensi
aktivitas antibakteri.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri

dari tanaman Syzygium sp.. yang belum pernah diteliti.
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Lampiran 1. Hasil determinasi
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UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS BIOLOGI
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
Jalan Teknika Selatan Sekip Utara Yogyakarta 55281 Telpon (0274) 6492262/6492272; Fax: (0274580839
SURAT KETERANGAN
Nomor : 014860/5.Tb./V1/2020

Yang bertanda tangan dibawah Inl Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi |
~—"UGM, menerangkan dengansesungguhnya bahwa, ¥, L

—

——

Nama : Astika Dera Imawati
NIM 1 22164939A
Asal instansi

: Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

Divisi : Tracheophyta

Sub Divisi : Spermatophytina

Kelas : Magnoliopsida

SuperOrdo  :Rosanae

Ordo : Myrtales

Familia : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium myrtifolium (Roxb.) Walp.

Nama lokal : Pucuk merah

Catatan : Klasifikasi mengacu pada sistem Angiosperm Phylogeny Group.

identifikasi tersebut dabantu u oleh Dr. Ratna Susandé'!m"M.Sq:‘~ -
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 17 Juni 2020
Mengetahui, Kepala Laboratorium
Bekan Fakultas Blologl Sistematika Tumbuhan
Fakultas Biologi UGM

Prof. {r\./l\’%q MS. e

NIP. 195504211982031005

NIP. 197003261995121001
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Lampiran 2. Pembuatan serbuk dan ekstrak daun merah tanaman pucuk merah

Daun pucuk merah segar Pengeringan daun merah tanaman pucuk merah

Penyerbukan Serbuk daun merah tanaman pucuk merah

e —— i~

Ekstrak daun merah tanaman pucuk merah



Lampiran 3. Fraksinasi
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Fraksinasi
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Lampiran 4. Penetapan kadar air dan susut pengeringan serbuk daun merah

Penetapan kadar air serbuk Penetapan susut pengeringan
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Lampiran 5. Identifikasi kandungan senyawa kimia serbuk dan ekstrak
1. Serbuk

Flavonoid Fenol Triterpenoid

Saponin Alkaloid (Dragendorf) Alkaloid (Mayer)
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2. Ekstrak

Flavonoid Fenol Triterpenoid/steroid

Saponin Alkaloid (mayer) Alkaloid (Dragendorf)
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen simplisia

Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah daun merah tanaman pucuk
merah

No Bobot basah Bobot kering Persentase
(gram) (gram) (%)
1. 9000 2013 22,3%
. . bobot kering (gram)
Perhitungan persentase bobot kering = x 100%
bobot basah (gram)
9000
= % 100%
2013
=22,3%
Lampiran 7. Perhitungan kadar air serbuk daun merah tanaman pucuk
merah
Replikasi Berat serbuk (g)  Volume terukur (ml) Kadar air (%)
1 20 1,3 6,5%
2 20 1,2 6,0%
3 20 1,4 7,0%
Rata-rata £SD 1,3+0,1 6,5% 0,5

Perhitungan kadar air:

Vol terbaca (ml)

Kadar air = x 100%
! berat serbuk (gram) °
1,3 (ml)
=—— x100%
20 (gram)
=6,5%
Kadar ai Vol terbaca (ml) 100%
adar alr = X
"2 berat serbuk (gram) °
1,2 (ml)
=—— x100%
20 (gram)
=6,0%
. Vol terbaca (ml)
Kadar air; x 100%

"~ berat serbuk (gram)
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14 (ml)

= x 100%
20(gram) °
=7%

. kadar airl-+kadar air2+kadar air3
Rata-rata kadar air serbuk daun merah = 3

6,5 %+6,0 %+7,0 %
B 3

=6,2%
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Lampiran 8. Perhitungan rendemen ekstrak etanol daun merah tanaman
pucuk merah

Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanol daun merah tanaman pucuk merah

Bobot serbuk () Bobot ekstrak (g) Rendemen (%)
1000 268 26,8
Rend Kstrak = bobot ekstrak (gram) % 100%
endemen exstra ~ bobot serbuk (gram) °
268 gram
=——— x100%
1000 gram
= 26,8%

Lampiran 9. Perhitungan rendemen hasil fraksinasi

Hasil perhitungan rendemen fraksinasi

Bobot ekstrak (g) Fraksi Bobot fraksi (g) Rendemen (%)
n-heksan 9 15 %
60 Etil asetat 25 41,67 %
Air 23 38,33 %
Total 57 95 %
. bobot fraksi (gram)
Rendemen fraksi n-Heksan = x 100%
bobot ekstrak (gram)
15
=— x100%
60
=15%
o bobot fraksi (gram)
% Rendemen fraksi etil asetat= % 100%
bobot ekstrak

25
=— x100%
60

=41,67 %

_ bobot fraksi (gram)
" bobot ekstrak (gram)

% Rendemen fraksi air x 100%

23
=— x100%
60

=38,33%



